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This study was conducted from July to December 2019 which was aimed to determine 

the composition of macrozoobenthic community and to assess the water quality of 

the Batang Kandis river based on the BMWP-ASPT index. A survey method was 
used in this study. The study site was determined by purposive sampling based on 

environmental condition which was divided into four stations. Macrozoobenthos 

samples were taken using a surber net (30 x 30 cm2). The physical and chemical 

factors of water condition were measured during sampling time. The results showed 
that 23 genera of macrozoobenthic communities were found in the Batang Kandis 

river which were consisted of two classes i.e., Hirudinea (1 order, 1 family, 1 genus) 

and Insect (7 orders, 14 families, 22 genera). These macrozoobenthic communities 

had an average density ranges from 220.00 - 706.67 ind. m-2 with the highest density 
was found at Station II and the lowest one at Station IV. Variation in the predominant 

genus was found at every station: Orthocladius and Elophila (station I); Polypedilum, 

Orthocladius, Elophila, and Hydropsyche (station II); Polypedylum, Macropelopia, 

and Caenis (station III); and Polypedylum, Orthocladius, and Caenis (station IV). 
The water quality of Batang Kandis river was classified into not polluted (station I, 

II and III) to slightly polluted (station IV) based on the BMWP-ASPT indexes. 
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PENDAHULUAN 

Sungai Batang Kandis merupakan salah satu 

sungai yang terdapat di Kota Padang yang berada 

di Kecamatan Koto Tangah. Sungai ini berasal dari 

air terjun Lubuak Rantiang dan bermuara di Pasia 

Jambak dengan panjang aliran 21,91 km. Di 

sepanjang aliran dan daerah sempadan sungai 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai 

kegiatan, seperti pemukiman, perkantoran dan 

aktivitas lainnya. Pada segmen hulu sungai Batang 

Kandis terjadi alih fungsi lahan, yaitu dibukanya 

kawasan hutan untuk pembangunan Kampus III 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol. 

Pada segmen tengah sungai terdapat kolam-kolam 

tempat pembenihan ikan, bendungan, galian C 

berupa penggalian batu, kerikil, dan pasir, serta 

terdapat banyak perumahan penduduk di 

sempadan sungai. Pada bagian hilir sungai terdapat 

pabrik karet serta kegiatan masyarakat lainnya 

yang limbahnya masuk kedalam sungai. Semua 

aktivitas baik dalam sungai maupun di sempadan 

sungai akan berpengaruh terhadap kualitas air 

sungai (fisika dan kimia) yang pada akhirnya juga 

mempengaruhi kehidupan biota air di sungai 

tersebut. Salah satu biota air yang terkena dampak 

adalah makrozoobentos. 

Makrozoobentos merupakan hewan 

invertebrata yang hidup dipermukaan sedimen atau 

di dalam sedimen dasar perairan. Makrozoobentos 

hidupnya relatif menetap pada substrat dasar 

perairan, karena itu hewan ini terus-menerus 

dikenai pencemar yang masuk kedalam perairan. 

Oleh karena itu untuk monitoring pencemaran 

perairan, makrozoobentos sering digunakan 

sebagai bioindikator (Sahidin dkk., 2014). 

Penggunaan indeks biotik dalam 

menentukan kualitas air sungai sudah banyak 

dilakukan (Wardhana, 1999). Salah satu indeks 

yang spesifik untuk menentukan kualitas air 

dengan menggunakan makrozoobentos adalah 

Biological Monitoring Working Party-Average 

Score Per Taxon (BMWP-ASPT). BMWP-ASPT 

mengelompokkan biota bentik berdasarkan 

kemampuannya dalam merespon cemaran di 
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habitatnya menjadi 10 tingkatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi komunitas 

makrozoobentos dan kualitas air sungai Batang 

Kandis berdasarkan indeks BMWP-ASPT. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

Desember 2019 dengan menggunakan metode 

survey pada aliran sungai Batang Kandis. 

Penentuan stasiun penelitian secara purposive 

sampling berdasarkan rona lingkungan. Setiap 

stasiun diambil lima sampel bentos, masing-

masing pada mikrohabitat yang berbeda. Stasiun I 

berada didaerah hulu sebelum Kampus III UIN 

Imam Bonjol Padang. Stasiun II berada setelah 

Kampus III UIN Imam Bonjol Padang. Stasiun III 

berada di area camping dimana terdapat aktivitas 

penduduk seperti galian C dan kolam pembenihan 

ikan. Stasiun IV berada di Kelurahan Batipuh 

Panjang, Kecamatan Koto Tangah dimana terdapat 

PT Lembah Karet. 

Pengambilan sampel makrozoobentos 

dilakukan dengan menggunakan surber net ukuran 

30x30 cm. Sampel yang telah diambil disaring 

menggunakan saringan bertingkat dengan ukuran 

mata saringan 250 µm dan 4,75 mm yang disusun 

berurutan, ukuran besar diatas dan ukuran kecil 

dibawah. Hewan makrozoobentos yang terkoleksi 

dimasukkan ke dalam kantong plastik dan 

diawetkan dengan formalin 40% yang diatur 

hingga konsentrasi formalin dalam sampel menjadi 

4% dan diberi label. Pada setiap stasiun dilakukan 

pengamatan dan pengukuran faktor fisika dan 

kimia perairan meliputi suhu, kecepatan arus, 

Dissolved Oxygen (DO), pH air, tipe substrat, 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Total 

Suspended Solid (TSS), dan Total Organic Matter 

(TOM). 

Identifikasi makrozoobentos dilakukan di 

laboratorium Ekologi Hewan jurusan Biologi 

FMIPA Unversitas Andalas dengan menggunakan 

dissecting microscope. Identifikasi dilakukan 

sampai tingkat genus dengan menggunakan buku 

acuan Merrit dan Cummins (1984), Pennak (1978), 

Wiederholm (1984) dan Ward (1992). Analisis 

data meliputi komposisi jenis, kepadatan, 

kepadatan relatif makrozoobentos dan analisis 

kualitas air menggunakan indeks BMWP-ASPT. 

Makrozoobentos yang telah diidentifikasi 

dikelompokan ke dalam famili kemudian 

ditentukan skor masing-masing famili berdasarkan 

tabel BMWP (Tabel 1), total skor semua famili 

sebagai dasar perhitungan ASPT (Average Score 

Per Taxon). 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di sungai Batang Kandis 
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Tabel 1. Modifikasi BMWP (Biological Monitoring Working Party) dari berbagai sumber 

Famili BMWP1 BMWP2 BMWP3 BMWP4 BMWP5 BMWP6 BMWP7 

Glossiphoniidae - - - 3 - 3 3 

Elmidae - 5 5 - 5 - 2 

Gyrinidae - - - 5 - 5 5 

Psephenidae - - - - - - 5 

Chironomidae 2 2 2 2 2 2 2 

Tipulidae 5 5 5 5 5 5 5 

Caenidae - - - 7 - 7 7 

Heptageniidae 10 10 10 10 10 10 10 

Leptophlebiidae - - - 10 - 10 10 

Siphlonuridae - - - 10 - 10 10 

Naucoridae - - - 5 - 5 5 

Pyralidae - - - - - - 5 

Perlidae 10 10 10 10 10 10 10 

Hydropsychidae 5 5 5 5 5 5 5 

Polycentrophidae - - - 7 - 7 7 

Sumber. 1Le-Thu-Ha et al (2002); 2Demool et al (2017); 3Hawkes (1997); 4Lestari (2011); 5Ardenta (2018);  
                       6Armitage et al (1983); 7Ruiz-Picos et al (2017). 

 

Nilai ASPT digunakan untuk menentukan 

kualitas air pada sungai Batang Kandis: 

 

Hasil dari perhitungan nilai ASPT 

kemudian dikategorikan dalam 4 kelompok yang 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kategori nilai Average Score Per Taxon 

(ASPT) 

Nilai ASPT Kualitas Air 

>6.0 Tidak tercemar 

5-6 Tercemar ringan 

4-5 Tercemar sedang 

<4.0 Tercemar berat 

Sumber. Mandaville, 2002 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Komunitas Makrozoobentos 

Makrozoobentos yang ditemukan di sungai 

Batang Kandis sebanyak 23 genera yang 

tergabung ke dalam dua kelas, 8 ordo, 15 famili. 

Kelas tersebut adalah Hirudinea yang ditemukan 

satu genus dari Famili Glossiphonidae dan ordo 

Rhynchobdellida. Kelas Insecta ditemukan 22 

genera yang tergolong 14 famili dan tujuh ordo 

yaitu: ordo Coleoptera dengan famili Elmidae, 

Gyrinidae, Psephenidae); ordo Diptera dengan 

famili Chironomidae, Tipulidae; ordo 

Ephemeroptera dengan famili Caenidae, 

Heptageniidae, Leptophlebiidae, Siphlonuridae; 

ordo Hemiptera dengan famili Naucaridae); ordo 

Lepidoptera dengan famili Pyralidae; ordo 

Plecoptera dengan famili Perlidae; ordo 

Trichoptera dengan famili Hydropsychidae, 

Polycentrophidae) (Tabel 3). 

Tabel 3. Komposisi komunitas makrozoobentos 

yang ditemukan di sungai Batang 

Kandis 

No. Kelas 
Jumlah 

Ordo 

Jumlah 

Famili 

Jumlah 

Genus 

Total 

Individu  

(n=20) 

1 Hirudinea 1 1 1 12 

2 Insecta 7 14 22 773 

Total 8 15 23 785 

 

Kelas Insecta paling banyak ditemukan di 

Sungai Batang Kandis baik jumlah ordo, famili, 

maupun genus. Hal ini disebabkan karena di 

perairan Insecta memiliki jumlah anggota yang 

banyak, selain itu tingginya jumlah genus di 

Sungai Batang Kandis juga disebabkan karena 

kondisi lingkungan yang sesuai untuk 

kehidupannya dan kemampuan adaptasi yang 

lebih baik untuk menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan baik perairan mengalir maupun 

perairan tenang. 

Kelas Hirudinea paling sedikit ditemukan 

di Sungai Batang Kandis baik jumlah Ordo, 

Famili, maupun Genus. Total individu dari kelas 

ini sebanyak 12 individu. Kelas Hirudinea di 

Sungai Batang Kandis hanya ditemukan pada 

substrat yang halus dengan arus yang lambat. 

Pennak (1978) menyatakan bahwa anggota dari 

kelas Hirudinea tempat hidupnya terbatas, 

umumnya mereka hidup di daerah danau, rawa, 

dan perairan dengan aliran arus yang lambat. 

Selain menyukai perairan dengan aliran arus yang 

lambat, Hirudinea menyukai perairan yang 

memiliki substrat halus seperti pasir dan lumpur. 

 

Kepadatan dan Kepadatan Relatif 

Makrozoobentos 

Pada Tabel 4 dapat dilihat kepadatan 

makrozoobentos pada masing-masing stasiun di 

Sungai Batang Kandis bervariasi berkisar dari 

220,00-706,67 ind. m-2. Pada Stasiun I ditemukan 

19 taksa dengan total kepadatan 475,56 ind. m-2. 

Menurut Rondo (1982), genus yang memiliki 

Kepadatan Relatif besar dari 10% disebut dengan 

genus predominan. Genera yang predominan pada 

masing-masing stasiun bervariasi. Di Stasiun I 

terdapat dua genera predominan yaitu 

Orthocladius (KR=22,90%) dan Elophila 

(KR=10,75%). Orthocladius tergolong kedalam 

famili Chironomidae subfamili Orthocladinae. 

Umumnya genus ini mendiami perairan yang 

mengalir, beberapa genera juga dapat hidup di 

danau, rawa, dan kolam (Wiederholm, 1984). 

Orthocladius mampu bertahan di perairan yang 

berarus deras karena mampu menempelkan 

tubuhnya pada permukaan substrat dengan cakar 

kuat yang dimilikinya (Merrit dan Cummins, 

1974). Elophila tergolong kedalam Ordo 

Lepidoptera famili Pyralidae. Umumnya ordo 

Lepidoptera memiliki sekresi sutera yang lengket, 

sekresi ini berguna bagi genus ini untuk 

melekatkan tubuhnya pada substrat sehingga 

dapat bertahan di arus yang deras (Ward, 1992). 
 

Tabel 4. Genus predominan dan kepadatan total makrozoobentos pada masing-masing stasiun di sungai 

Batang Kandis 

Genus Predominan 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV 

K KR K KR K KR K KR 

1. Polypedilum   77,78 11,01 37,78 11,04 53,33 24,24 
   (Insecta; Chironomidae) 

2. Orthocladius 
108,89 25,90 111,11 15,72   71,11 32,32 

   (Insecta; Chironomidae) 

3. Macropelopia     37,78 11,04   
   (Insecta; Chironomidae) 

4. Caenis     122,22 35,71 22,22 10,10 
    (Insecta; Caenidae) 

5. Elophila 
51,11 10,75 84,44 11,95     

   (Insecta; Pyralidae) 

6. Hydropsyche   102,22 14,47     
 (Insecta; Hydopsychidae) 

Jumlah Taksa 19 20 15 14 

Kepadatan Total (ind. m-2) 475,56 706,67 342,22 220,00 

Ket. K; kepadatan (ind. m-2) dan KR; kepadatan relatif (%) 

Pada Stasiun II ditemukan 20 taksa dengan 

total kepadatan 706,67 ind. m-2. Genus 

predominan di stasiun ini yaitu Polypedilum 

(KR=11,01%), Orthocladius (KR=15,72%), 

Elophila (KR=11,95%), dan Hydropsyche 

(KR=14,47%).  

Polypedilum tergolong kedalam famili 

Chironomidae subfamili Chironominae. 

Kepadatan yang tinggi dari genus ini pada Stasiun 

II bisa disebabkan karena Polypedilum umumnya 

dapat hidup di perairan tenang maupun di perairan 

mengalir. Polypedilum hidup dengan cara masuk 

kebagian permukaan bawah substrat (Ward, 

1992). Menurut Merrit dan Cummins (1974), 
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larva dari Chironominae banyak ditemukan pada 

permukaan batu yang ditutupi oleh pasir dan 

lumpur. Kondisi yang sesuai seperti kecepatan 

arus dan substrat pada stasiun II menyebabkan 

genus ini memiliki kepadatan yang tinggi. 

Polypedilum juga memiliki kepadatan yang 

tinggi di Stasiun II, genus ini tergolong kedalam 

ordo Trichoptera famili Hydropsychidae. Pada 

stasiun ini substrat di dominasi oleh kerikil dan 

bebatuan disertai dengan adanya lumut di 

permukaan batu tersebut. Menurut Voshell 

(2002), Hydropsychidae dapat hidup diberbagai 

area pada lingkungan sungai dengan substrat 

berbatu dan berkerikil disertai serasah dan lumut.  

Pada Stasiun III ditemukan 15 taksa dengan 

total kepadatan 342,22 ind. m-2. Genus 

predominan di stasiun ini yaitu Polypedilum 

(KR=11,04%), Macropelopia (KR=11,04%), dan 

Caenis (KR=35,71%). Polypedilum dan 

Macropelopia tergolong kedalam famili yang 

sama yaitu Chironomidae. Macropelopia 

termasuk kedalam subfamili Tanypodinae. 

Keberadaan Macropelopia yang tergolong tinggi 

di Stasiun III karena pada stasiun ini memiliki 

arus yang lebih lambat dan substrat yang lebih 

halus dari stasiun sebelumnya (Tabel 7). Menurut 

Wiederholm (1984), umumnya larva 

Macropelopia hidup di perairan tenang. Larva 

dari Tanypodinae ini juga dapat ditemukan di 

perairan mengalir karena memiliki cakar untuk 

bertahan dari arus dengan menempelkan 

tubuhnya pada substrat. Kepadatan yang tinggi 

dari Macropelopia juga disebabkan karena 

adanya sumber makanan, larva dari Tanypodinae 

bersifat sebagai predator (Merrit dan Cummins, 

1974). 

Pada Stasiun IV ditemukan 14 taksa 

dengan total kepadatan 220,00 ind. m-2. Genus 

predominan di stasiun ini yaitu Polypedilum 

(KR=24,24%), Orthocladius (KR=32,32%), dan 

Caenis (KR=10,10%). Polypedilum dan 

Orthocladius sama-sama tergolong kedalam larva 

Chironomidae, keberadaannya sangat 

dipengaruhi oleh substrat dan bahan organik di 

perairan. Pada stasiun ini substratnya lebih halus 

dan berlumpur disebabkan partikel halus pada 

stasiun sebelumnya terbawa oleh arus perairan 

dan mengendap di Stasiun IV yang memiliki arus 

yang lebih lambat. Kandungan organik di stasiun 

ini juga lebih tinggi dibandingkan stasiun 

sebelumnya (Tabel 7), selain disebabkan oleh 

limbah karet, stasiun ini juga mengakumulasi 

hasil dari stasiun sebelumnya. Secara umum, 

sebagian besar siklus hidup dari Chironomidae 

berada pada stadia larva dan membentuk tabung 

pada substrat berlumpur sebagai bentos diperairan 

dan tersebar luas di lingkungan perairan tawar 

(Wiederholm, 1984). 

 

Kualitas air sungai Batang Kandis berdasarkan 

analisis BMWP-ASPT 

 

Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai 

Batang Kandis terdiri dari 15 famili. Famili yang 

sudah ditemukan selanjutnya ditentukan nilai 

BMWP beserta ASPT pada masing-masing 

stasiun. Nilai BMWP setiap famili yang 

didapatkan pada masing-masing stasiun di Sungai 

Batang Kandis dapat dilihat pada Tabel 5. 

Mandaville (2002) menetapkan kualitas air 

sungai berdasarkan nilai ASPT menjadi 4 kriteria 

yaitu bila nilai ASPT > 6 digolongkan pada 

kategori kualitas air tidak tercemar, 5-6 tercemar 

ringan, 4-5 tercemar sedang, dan < 4 kategori 

tercemar berat. Berdasarkan nilai ASPT tersebut 

maka Stasiun I, II dan III pada sungai Batang 

Kandis kualitas airnya tergolong tidak tercemar 

dan stasiun IV tercemar ringan (Tabel 6). Pada 

Stasiun I masih belum banyak aktivitas manusia 

disekitar badan perairan sungai. Stasiun ini dapat 

dikatakan belum terjadi gangguan pada 

perairannya. Pada Stasiun II sudah terdapat 

aktivitas pembangunan yaitu kampus III UIN 

Imam Bonjol, namun aktivitas pada kampus ini 

masih belum beroperasi secara menyeluruh 

sehingga belum menunjukkan pengaruh yang 

besar pada perairan. Hal ini ditunjukkan dengan 

kategori kualitas perairannya tidak tercemar. Pada 

Stasiun III kualitas airnya juga masih tergolong 

tidak tercemar. Pada stasiun ini sudah terdapat 

aktivitas berupa tempat pembenihan ikan dan 

galian C yang dapat mempengaruhi habitat dari 

makrozoobentos dimana aktivitas ini dapat 

merusak substrat tempat hidupnya. Namun 

dampak yang dihasilkan oleh penggalian ini akan 
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terlihat pada stasiun berikutnya dimana partikel-

partikel substrat yang lebih halus akan 

mengendap di Stasiun IV. 

Pada Stasiun IV kualitas airnya tergolong 

tercemar ringan. Stasiun IV terletak di daerah 

yang menerima pembuangan limbah karet, 

adanya pembuangan limbah ini memungkinkan 

perairan menjadi tercemar dan kandungan bahan 

organiknya meningkat (Tabel 7). Menurut 

Suwardin (1989) dalam Yulianti dkk. (2005), 

kandungan limbah cair pabrik karet berupa 

komponen karet (karotenoid, protein, nitrat, lipid, 

ammonia, dan garam anorganik). Menurut 

Effendi (2003) amonia merupakan kandungan 

limbah cair karet yang bersifat toksik di perairan. 

Kandungan dari limbah karet yang masuk 

kedalam perairan ini akan mempengaruhi 

keberadaan bentos di perairan tersebut.

Tabel 5. Score BMWP dari famili makrozoobentos yang didapatkan di sungai Batang Kandis 

No. Families 
Score Nilai Modifikasi 

BMWP Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV 

1 Glossiphoniidae - - 3 3 3 

2 Elmidae 5 5 5 5 5 

3 Gyrinidae 5 5 - - 5 

4 Psephenidae 5 5 5 - 5 

5 Chironomidae 2 2 2 2 2 

6 Tipulidae 5 5 5 5 5 

7 Caenidae - 7 7 7 7 

8 Heptageniidae - - 10 - 10 

9 Leptophlebiidae 10 10 10 10 10 

10 Siphlonuridae 10 10 - 10 10 

11 Naucoridae 5 - - - 5 

12 Pyralidae 5 5 5 5 5 

13 Perlidae 10 10 10 - 10 

14 Hydropsychidae 5 5 - - 5 

15 Polycentrophidae 7 7 7 - 7 

 Total 74 76 69 47  

 Nilai ASPT 6,17 6,33 6,27 5,87  

 

Tabel 6. Kriteria kualitas air sungai Batang 

Kandis berdasarkan BMWP-ASPT 

Stasiun Nilai ASPT Kualitas air 

I 6,17 Tidak tercemar 

II 6,33 Tidak tercemar 

III 6,27 Tidak tercemar 

IV 5,87 Tercemar ringan 

 

Selain adanya pengaruh dari limbah karet, 

di Stasiun IV tersebut juga sudah terakumulasi 

semua hasil buangan dari stasiun sebelumnya 

seperti adanya tempat pembenihan ikan, galian C, 

limbah rumah tangga, maupun pembangunan, 

namun dengan adanya kegiatan tersebut hanya 

menyebabkan Stasiun IV perairannya tergolong 

tercemar ringan. 

Dari Tabel 7 dapat dilihat nilai dari masing-

masing faktor fisika dan kimia perairan Sungai 

Batang Kandis. Nilai faktor fisika-kimia yang 

telah diukur masih sesuai utuk kehidupan dari 

makrozoobentos. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa:  

1) Komposisi makrozoobentos di Sungai 

Batang Kandis terdiri dari 23 genera yang 

tergolong kedalam 2 kelas (Hirudinea dan 

Insecta), 8 ordo, dan 15 famili; (a) kepadatan 

makrozoobentos pada masing-masing 

stasiun di sungai Batang Kandis berkisar 

antara 220,00-706,67 ind. m-2 (tertinggi pada 

Stasiun II dan terendah pada Stasiun IV); (b) 

genera predominan yang ditemukan adalah 

Orthocladius, Polypedilum, Elophila, 

Hydropsyche, Macropelopia, dan Caenis 

bervariasi disetiap stasiun.  

2) Kualitas air sungai Batang Kandis 

berdasarkan indeks BMWP-ASPT tergolong 

tidak tercemar pada stasiun I, II, dan III dan 

tercemar ringan pada stasiun IV. 
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Tabel 7. Faktor fisika-kimia perairan ungai Batang Kandis 

No.  Faktor Fisika-Kimia Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

1 Suhu air (oC) 28  29 28 27,5 

2 Kuat arus (cm/s) 49,77 28,63 13,88 6,12 

3 Tipe substrat B, K, P B, K, P P, L, K, B L, P, K, B 

4 pH 6 6 6 6 

5 DO (ppm) 6,84 6,70 6,17 5,69 

6 BOD5 (ppm) 0,6 0,8 1,07 1,48 

7 CO2 (ppm) 0,51 0,55 0,58 1,1 

8 TSS (mg/l) 10 14 25 28 

9 TOM (mg/l) 4,57 5,82 7,87 8,71 

Ket. B; berbatu, K; berkerikil, P; berpasir dan L; berlumpur 
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